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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 membuat tatanan baru di kalangan masyarakat, salah satunya physical
distancing dan penggunaan metode pembelajaran daring yang sangat memberikan dampak dan
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan khususnya pada remaja, sehingga dapat memicu
timbulnya gangguan stres di kalangan remaja. Stress merupakan salah satu respon individu
terhadap suatu peristiwa yang terjadi, dalam menghadapi stress strategi yang dapat dilakukan
untuk mengatasinya adalah dengan mekanisme koping. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh mekanisme koping dan tingkat stres remaja dalam menghadapi pandemi
Covid-19 di SMP Bukit Raya Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan disain korelasi dengan
menggunakan pendekatan cross sectional, jenis penelitian analitik kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja yang ada di SMP Bukit Raya Pekanbaru dengan jumlah
remaja sebanyak 70 orang. Tehnik pengambilan sampel penelitian ini adalah total sampling.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mekanisme koping remaja adalah adaptif yaitu
sebanyak 65 orang. Sedangkan hasil penelitian tingkat stres remaja mayoritas berada pada
kategori stres ringan sebanyak 58 orang. Hasil analisis bivariat menggunakan uji statistik chi
square, dimana hasil penelitian menunjukkan nilai p value = 0.000 yang artinya terdapat
hubungan antara mekanisme koping dan tingkat stres remaja dalam dalam menghadapi pandemi
Covid-19 di SMP Bukit Raya Pekambaru. Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas
mekanisme koping remaja dalam kategori adaptif, stres remaja mayoritas ringan dan terdapat
pengaruh antara mekanisme koping dan tingkat stres remaja dalam menghadapi pandemi Covid-
19 di SMP Bukit Raya Pekanbaru.

Kata kunci: Covid-19, Mekanisme Koping, Remaja, Stres

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has created a new order in society, one of which is physical distancing
and the use of online learning methods that greatly impact and change various aspects of life,
especially for teenagers, so that it can trigger stress disorders among teenagers. Stress is one of
the individual responses to an event that occurs, in dealing with stress the strategy that can be
done to overcome it is by coping mechanisms. This study aims to determine the effect of coping
mechanisms and adolescent stress levels in dealing with the Covid-19 pandemic at SMP Bukit
Raya Pekanbaru. This study uses a correlation design using a cross sectional approach, this
type of quantitative analytic research. The population in this study were all teenagers in SMP
Bukit Raya Pekanbaru with a total of 70 teenagers. The sampling technique of this research is
total sampling. The results showed that the majority of adolescent coping mechanisms were
adaptive, as many as 65 people. While the results of the research on the stress level of the
majority of adolescents were in the mild stress category as many as 58 people. The results of the
bivariate analysis used the chi square statistical test, where the results showed a p value =
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0.000, which means that there is a relationship between coping mechanisms and adolescent
stress levels in dealing with the Covid-19 pandemic at Bukit Raya Pekambaru Middle School.
The conclusion of this study is that the majority of adolescent coping mechanisms are in the
adaptive category, the majority of adolescent stress is mild and there is an influence between
coping mechanisms and adolescent stress levels in dealing with the Covid-19 pandemic at SMP

Bukit Raya Pekanbaru.

Keywords: Covid-19, Coping Mechanisms, Teenagers, Stress,

PENDAHULUAN

Virus Covid-19 telah menjadi
perhatian dunia pada tahun 2020, karena
virus ini talah menyebar hampir ke
seluruh penjuru dunia. Kasus penyebaran
virus ini Pertama kali ditemukan di
Wuhan Tiongkok pada akhir Desember
2019. Virus Covid-19 merupakan virus
RNA (ribonucleic acid) strain tunggal
positif, berkapsul dan tidak bersegmen
yang pada mulanya transmisi virus ini
belum dapat ditentukan menyebabkan
penularan pada manusia ke manusia
(Wang, 2020).

Kasus terinfeksi Covid-19 semakin
bertambah jumlahnya dari hari ke hari.
Covid-19 dapat menular dari manusia ke
manusia dengan cepat (Relman, 2020).
Menurut data World Health
Organization (WHO) hingga Desember
2020 jumlah terkonfirmasi Covid-19
sebanyak 84.474.195 kasus. Virus ini
telah tersebar ke 222 negara dengan
angka kematian mencapai 1.848.704
kasus, dari 222 negara tersebut
salahsatunya yang terkena wabah virus
Covid-19 yaitu Indonesia (WHO, 2020).
Indonesia terus mengkonfirmasi bahwa
kasus Covid-19 bertamabah hingga
Desember 2020 sebanyak 779.548 kasus.
Jumlah  pasien dalam  perawatan
sebanyak 110.693 kasus dan dinyatakan
sembuh sebanyak 645.746 kasus dengan
angka kematian mencapai 23.109 jiwa
(Rossi, Ella, & Devi, 2020).

Jumlah yang terkonfirmasi Covid-
19 pada tanggal 26 Maret 2021 di
Provinsi Riau sebanyak 33. 985 kasus
dengan pasien yang isolasi mandiri
sebanyak 804 orang, dalam perawatan di

rumah sakit sebanyak 399 orang, pasien
yang dinyatakan sembuh sebanyak
31.947 orang dan yang meninggal dunia
sebanyak 835 jiwa (Dinas Kesehatan
Provinsi Riau, 2021).

Covid-19 hampir terjadi di semua
negara. Wabah pandemi ini memiliki
dampak negatif pada kesehatan fisik dan
psikologis individu dan masyarakat (Lee,
2020). Dampak ini juga dirasakan oleh
remaja. Remaja yang diberhentikan dari
kegiatan rutin sekolah dan adanya sosial
distancing mengharuskan remaja lebih
banyak dirumah selama pandemi Covid-
19, sehingga berdampak terhadap
psikologis remaja. Dampak psikologis
bagi remaja selama pandemi diantaranya
adalah gangguan stres pasca trauma,
kebingungan,  kegelisahan, frustasi,
ketakutan akan infeksi, insomnia, merasa
tidak berdaya, bahkan dapat
menyebabkan gangguan mental ringan
hingga berat (Lee, 2020).

Pemberlakuan sosial distancing
akan memicu stres remaja, hal ini
dikarenakan perubahan pola yang
awalnya terbiasa untuk beraktifitas dan
berkumpul berubah drastis menjadi
menyendiri dirumah dengan aktivitas
yang terbatas, dalam menghadapi
pandemi Covid-19 kesulitan yang
dihadapi remaja, diantaranya yaitu
selama proses pembelajaran daring
karena kurangnya penguasaan teknologi,
tambahan biaya internet, masalah
jaringan, dan kurangnya komunikasi
serta sosialisasi antar remaja dan guru
yang berpengaruh pada kemampuan
memahami materi dalam pembelajaran
serta waktu libur yang tidak dapat
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ditentukan kapan berakhir, memberikan
kejenuhan yang akan menimbulkan stres
tersendiri bagi remaja (Purwanto, 2020).

Sukadiyanto (2010) menyatakan
stress itu merupakan suatu konsep yang
mengancam yang mana konsep tersebut
terbentuk dari perspektif lingkungan dan
ditransaksikan.  Stres adalah  suatu
perasaan yang di alami seseorang apabila
menerima  tekanan. Tekanan atau
tuntutan yang diterima mungkin datang
dalam bentuk mengekalkan jaringan
perhubungan, memenuhi harapan
keluarga dan untuk mencapai akademik.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa stres adalah suatu peristiwa atau
pengalaman negatif sebagai sesuatu yang
mengancam, atau membahayakan
individu baik dari situasi yang bersumber
dari sistem biologis, psikologis, dan
sosial ekonomi dari seseorang.

Menurut Wahyu dan Heylen (2020)
dalam penelitiannya di Malang Jawa
Timur, menyatakan bahwa pandemi
Covid-19 dapat mempengaruhi kesehatan
mental remaja akibat tingkat stres yang
tinggi baik akibat penyakit oleh virus ini,
kecemasan berlebihan dan berbagai
pengaruh lainnya. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Salma dan Nunung
(2020), menyatakan bahwa dengan
adanya tekanan selama pandemi akan
berpengaruh terhadap kesehatan mental
remaja  yang akan  menyebabkan
terjadinya beberapa gangguan seperti
perubahan pola tidur, kecemasan pada
diri sendiri maupun pada orang terdekat,
ketakutan, stres terusmenerus Kkarena
berada di rumah terutama anak-anak ,
gangguan pola makan, sulit konsentrasi,
rasa tertekan, bosan, serta munculnya
gangguan psikomatis.

Salah satu faktor penyebab atau
pemicu stres yang dialami oleh remaja
adalah karena remaja harus belajar
dirumabh, belajar di rumah tanpa ada guru
yang mendampingi tentunya dapat
memicu stress pada remaja, ini semua

tentunya akibat pandemi Covid-19, yang

mengharuskan remaja  untuk tetap
dirumah. Para remaja beranggapan
bahwa dengan sistem daring,

pembelajaran menjadi kurang efektif
untuk dilaksanakan karena banyak
keterbatasan, seperti jaringan tidak bagus
dan tugas yang banyak. Berdasarkan
survey yang dilakukan KPAI (2020),
sebanyak 79,9% remaja berpendapat
bahwa kurangnya interaksi antara murid
dan guru hanya sebatas memberikan
tugas sehingga remaja mengalami
peningkatan stres dan 20,1% remaja
beranggapan bahwa adanya social
distancing dalam pembelajaran ternyata
berdampak negatif  sehingga remaja
merasa jiwanya menjadi lebih tertekan.
Menurut WHO (2019) stres yang muncul
selama masa pandemi  Covid-19
disebabkan karena adanya ketakutan dan
kecemasan terhadap kesehatan diri
sendiri maupun kesehatan orang lain
yang disayangi, berubahnya pola tidur
dan pola makan, sulit konsentrasi,
sehingga memperberat kondisi fisik
seseorang yang memang memiliki
riwayat penyakit kronis atau gangguan
psikologis, serta yang menggunakan
obat-obatan.

Remaja juga sering mengalami
gejala-gejala seperti gangguan kesehatan
mental diantaranya merasa kelelahan,
sulit tidur, jenuh, ingatan menurun dan
tidak mampu bekerja sepanjang hari
(loyo) karena adanya peraturan social
distancing yang ditetapakan pemerintah
serta adanya peraturan pembelajaran
daring yang membuat remaja merasakan
kesulitan dalam menempuh pendidikan
karena dengan metode daring remaja
mengatakan  kurangnya  komunikasi
ataupun sosialisasi langsung dengan
remaja lainya atau dengan guru,
kurangnya biaya internet, dan masalah
jaringan lelet bahkan hilang yang sering
kali terjadi saat pembelajaran daring
sehingga peraturan yang diberlakukan
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oleh pemerintah berdampak pada kondisi
psikis  remaja  yang  terdampak
penyebaran Covid-19. Perubahan yang
terjadi pada pola rutinitas yang tak biasa
dan  kondisi yang mengharuskan
berkegiatan dirumah membuat banyak
transisi pola aktivitas. Perubahan pola
aktivitas menyebabkan remaja berusaha
menanggulangi  berbagai  kebutuhan,
tekanan, rasa frustasi, dan konflik batin
serta menyelaraskan tuntutan batin
dengan tuntutan lingkungan yang
melibatkan respon-respon mental dan
tingkah laku. Sehingga dengan adanya
perubahan ini remaja harus beradaptasi
terhadap stressor yang ada (Purwanto,
2020).

Teori psikoanalitis klasik
menyatakan  individu  pada  saat
menghadapi situasi yang dianggapnya
mengancam, maka secara umum ia akan
memiliki reaksi seperti rasa takut,
kebingungan dalam menghadapi stimulus
yang berlebihan, kecemasan dan stres,

sehingga  remaja  harus  mampu
beradaptasi dengan stressor (Videbeck,
2011).

Mekanisme koping adalah

merupakan cara yang digunakan oleh
individu dalam menyelesaikan setiap
masalah, mengatasi perubahan yang
terjadi, dan situasi yang mengancam,
baik secara kognitif maupun perilaku.
Terjadinya perbedaan kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing individu
akan memunculkan mekanisme koping
yang berbeda pula tentunya (Stuart &
Sundeen, 2012). Setiap remaja yang
menghadapi pandemi Covid-19 pada
umumnya menggunakan strategi koping
yang berbeda-beda dalam mengatasi
masalah kecemasan dan stres. Hal ini
tergantung dari faktor penyebab, tingkat
stres dan sumber koping yang didapat,
dimana strategi koping dapat bersifat
konstruktif (adaptif) maupun bersifat
destruktif (maladaptif) (Brannon, 2014).

Koping yang efektif dapat
menghasilkan adaptasi yang menetap, hal
ini merupakan kebiasaan baru dan perlu
perbaikan dari situasi yang lama, dimana
apabila remaja memiliki koping yang
adaptif, kecemasan dan stres yang
dialami selama menghadapi pandemi
Covid-19 akan dapat berkurang. Koping
yang tidak efektif berakhir dengan
maladaptif. Remaja yang memiliki
koping yang maladaptif ini tidak akan
mampu mengatasi stres yang dialaminya,
bahkan cendrung akan menghasilkan
perilaku  yang  menyimpang  dari
keinginan normatif dan dapat merugikan
diri sendiri maupun orang lain atau
lingkungan (Brannon, 2014).

Berdasarkan survei awal yang
penulis lakukan pada tanggal 20
November sampai 24 November 2021
pada 10 orang remaja di SMP Bukit Raya
dengan wawancara tidak terstruktur
didapatkan 7 orang remaja dalam
menghadapi pandemi Covid-19 memiliki
mekanisme  koping  yang  adaptif
mengalami stres ringan-sedang. Mereka
mengatakan saat menghadapi pandemi
Covid-19 remaja merasakan stres dan
adanya gejala gangguan kesehatan
mental seperti kurang bisa berkonsentrasi
tetapi tetap masih bisa untuk melakukan
aktivitas sehari-harinya dengan baik. 3
orang remaja memiliki mekanisme
koping maladaptif mengalami stres berat.
Remaja mengatakan saat menghadapi
pandemi Covid-19, mereka mengalami
kesulitan dalam menjalani perubahan
pola aktifitas kegiatan sehari-hari.

Banyaknya fenomena seperti yang
dipaparkan diatas maka peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut pengaruh
mekanisme koping dengan tingkat stres
dalam menghadapi pandemi Covid-19 di
SMP Bukit Raya Pekanbaru.

METODE

Penelitian ini menggunakan disain
korelasi, jenis penelitian kuantitatif,
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dengan pendekatan cross sectional untuk
melihat hubungan hubungan tingkat stres
remaja dengan mekanisme koping dalam
menghadapi pandemi Covid-19 di SMP
Bukit Raya Pekanbaru.

Populasi dalam penelitian ini
adalah Remaja yang sekolah di SMP
Bukit Raya Pekanbaru dengan jumlah 70
orang. Tehnik pengambilan sampel total
sampling.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat
dan bivariat. Analisis univariat untuk
penelitian  ini  digunakan  untuk
menjabarkan  karakteristik responden
meliputi umur, jenis kelamin, dan usia
dan analisis bivariat untuk melihat
hubungan antara tingkat stres remaja

dengan mekanisme koping dalam
menghadapi pandemi Covid-19 di SMP
Bukit  Raya  Pekanbaru  dengan

menggunakan uji statistik Chi Square
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Bersdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Karakteristik f %

Jenis Kelamin

- Laki-laki 15 21,4%

- Perempuan 55 78,6%
Total 70 100%

Usia

- 11-13 Tahun 47 67,1%

- 14-16 Tahun 23 32,9%

Total 70 100%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres

Stress f %
Normal 3 4,3%
Stres Ringan 58 82,9%
Stres Sedang 8 11,4%
Stres Berat 1 1,4%

Total 70 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Mekanisme
Koping
Mekanisme Koping f %

Adaptif 65 92,9%
Maladaptif 5 7,1%
Total 70 100 %

Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres Remaja
dengan Mekanisme Koping dalam
Menghadapai Pandemi Covid-19

Mekanisme Koping
=
. A
Tingkat ‘é 5 g
Stress = = & Value
< <
=
n % n % n %
Normal 3 100 0 0 3 100
Stress Rigan 56 96,6 2 34 588 100
0.000
Stress Sedang 6 750 2 250 1 100
Stress Berat 0 0 1 100 100
Total 65 929 5 7,0 70 100
Pembahasan
1. Analisa univariat
a. Jenis Kelamin
Hasil penelitian didapatkan
sebagian besar responden berjenis

kelamin perempuan. Hal ini dikarenakan
mayoritas remaja yang berada di SMP
Bukit Raya Pekanbaru berjenis kelamin
perempuan. Proporsi remaja didominasi
oleh perempuan, hal ini sesuai dengan
data yang peneliti dapatkan dari SMP
Bukit Raya Pekanbaru yang menunjukan
bahwa jumlah remaja kelas 2
keseluruhan bulan Januari 2022 sebanyak
70 jiwa dengan jumlah perempuan
sebanyak 55 orang dan laki-laki
sebanyak 15 orang. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Apriyani (2021) menunjukan bahwa
tingkat stres remaja dalam menghadapi
pandemi Covid-19 tertinggi dialami oleh
jenis kelamin perempuan dengan hasil
stres sedang 36,2%, pada usia tingkat
stres tertinggi dialami oleh remaja umur
18 tahun dengan hasil stres sedang 38,7%.
Gambaran tingkat stres pada remaja
menunjukan 28,6% tidak stres, stres
ringan 31,8%, stres sedang 34, 4%, dan
stres berat 5,2%.
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Menurut asumsi peneliti jenis
kelamin itu merupakan identitas yang
dapat membedakan antara laki-laki dan
perempuan secara biologis yang sudah
ditentukan sejak sesorang itu dilahirkan.
Pada penelitian ini stres lebih banyak
terjadi pada perempuan. Selain mayoritas
remaja yang diteliti adalah perempuan,
peneliti  berasumsi  bahwa remaja
perempuan lebih banyak mengalami stres
karena remaja perempuan lebih cepat
mengalami perubahan baik fisik, biologis,
maupun psikologisnya dari pada laki-laki,
akibatnya  perempuan lebih  awal
mengalami perubahan perkembangan.
Perubahan hormonal yang terjadi pada
remaja mengakibatkan perubahan pada
tubuh, sehingga membuat remaja
perempuan mudah merasa tertekan dan
stres di banding laki-laki.

b. Usia

Hasil penelitian didapatkan bahwa
responden terbanyak berusia 11-13 tahun
47 orang (67,1%). Remaja dapat
didefinisikan sebagai masa dimana
peralihan dari anak-anak menuju dewasa
yang telah meliputi semua perkembangan
yang  dialami  sebagai  persiapan
memasuki masa dewasa. Perubahan
perkembangan tersebut meliputi aspek
fisik, psikis dan psikososial (Sofia &
Adiyanti, 2013).

Menurut Lauren (2011),
mengatakan bahwa usia antara 11-13
tahun merupakan usia remaja awal yang
akan memasuki perkembangan diri
dimana pada usia tersebut biasanya
seserorang sedang berada di bangku
sekolah dan sudah mampu bersosialisasi
serta berfikir positif, hanya saja pada
rentang usia tersebut juga terdapat
perubahan dalam bidang psikologis
remaja seperti perubahan emosi yang
sensitif atau peka misalnya mudah sekali
untuk menangis, cemas, stres bahkan
mudah sekali untuk bereaksi agresif
terhadap gangguan yang

mempengaruhinya, dan hal ini cenderung
sering terjadi pada perempuan.

Menurut asumsi dari peneliti usia
11-13 tahun merupakan usia dimana
seseorang sedang tahap peralihan, karena
kebanyakan remaja yang berada pada
rentang usia 11-13 sedang dalam masa
peralihan dari remaja awal menuju ke
remaja menengah. Rentang usia ini juga
merupakan rentang usia dimana remaja
masih dalam tahap adaptasi, khususnya
bagi remaja yang berada di semester-
semester awal, yakni dari bangku SD ke
bangku SMP, dimana akan memiliki
perubahan baik dari cara berfikir,
berbicara, dan bertingkah laku.

Remaja yang berusia 11-13 tahun
rentan  mengalami  stres. Remaja
cenderung menggunakan kemampuan

mekanisme koping yang maladaptif
karena dalam menghadapi situasi
pandemi Covid-19 remaja dihadapi

dengan perubahan pola aktivitas sehari-
hari serta perubahan psikologis yang
membutuhkan adaptasi baru sehingga
menimbulkan stres pada remaja..
c. Tingkat Stres

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki stres ringan dengan jumlah
terbanyak 58 orang (82,9%), stress
sedang 8 orang (11,4%), stres berat 1
orang (1,4%), dan normal 3 orang (4,3%).
Stres sebetulnya merupakan suatu bentuk
tanggapan dari diri seseorang, baik
secara fisik ataupun mental, dalam
menanggapi  suatu  perubahan  di
lingkungannya yang dirasakan apabila
hal tersebut dirasakn sangat mengganggu
dan mengakibatkan dirinya terancam.
Seorang ahli menyebutkan tanggapan itu
sebagai istilah “fight or fight respons”
oleh karena itu stress adalah masalah
yang biasa dan amat alamiah (Rasmun,
2010). Priyato (2014) mengatakan bahwa
stres adalah bentuk reaksi fisik dan psikis
dalam menghadapi suatu tuntutan yang
menyebabkan gangguan atau ketegangan
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dan dapat mengganggu stabilitas
kehidupan sehari-hari. Stres didefinisikan
sebagai tidak mampunya seseorang
dalam mengatasi ancaman yang dihadapi
oleh mental, fisik, emosional, dan
spiritual manusia, yang pada suatu saat
dapat mempengaruhi keadaan fisik
manusia tersebut (Donsu, 2017).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Apriyani
(2021), dimana hasil penelitiannya
menunjukan bahwa tingkat stres remaja
dalam menghadapi pandemi Covid-19
yang paling dialami oleh jenis kelamin
perempuan dengan hasil stres sedang
36,2%, pada usia tingkat stres tertinggi
dialami oleh remaja umur 18 tahun
dengan hasil stres sedang 38,7%.
Gambaran tingkat stres pada remaja
menunjukan 28,6% tidak stres, stres
ringan 31,8%, stres sedang 34, 4%, dan
stres berat 5,2%.

Selain itu, penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Nisa (2020)
didapatkan bahwa remaja memiliki
mekanisme koping adaptif sebanyak 153
responden (56,67%), sedangkan remaja
yang memiliki mekanisme koping
maladaptif sebanyak 117 responden
(43,33%).

Menurut asumsi peneliti remaja
yang memiliki tingkat stres berfariasi,
karena banyak faktor salah satunya ialah
dengan adanya perubahan-perubahan
yang terjadi pada remaja di masa
pandemi Covid-19, adanya peraturan-
peraturan baru seperti pembelajaran
dengan metode daring dan pemberlakuan
sosial distancing serta bentuk stresor
yang di alami remaja berbeda-beda
sehingga stres yang dialami remaja juga
akan berbeda.

d. Mekanisme Koping

Hasil penelitian didapatkan data
bahwa sebagian besar responden
memiliki mekanisme koping yang adaptif
sebanyak 65 orang (92,9%), dan
mekanisme koping maladaptive sebanyak

5 orang (7,1%). Mekanisme koping
merupakan suatu pola untuk menahan
ketegangan yang mengancam  diri
seseorang yang dilakukan secara anarkis
(mekanisme koping maladaptif), atau
untuk menyelesaikan masalah dengan
baik (mekanisme koping adaptif ),
mekanisme koping bertujuan untuk
mengatasi situasi dan tuntutan yang
dirasa menekan, menantang, membebani,
dan melebihi sumber daya yang dimiliki
(Asnayanti, 2013).

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nisa
(2020), mengatakan bahwa remaja
memiliki mekanisme koping adaptif
sebanyak 153 responden (56,67%),
sedangkan remaja yang memiliki
mekanisme koping maladaptif sebanyak
117 responden (43,33%).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Aris (2019),
didapatkan bahwa mayoritas remaja
memiliki mekanisme koping yang adaptif
dalam menghadapi stres yakni sebanyak
84 orang atau dengan persentase (56%),
sedangkan yang memiliki mekanisme
koping maladaptif sebanyak 66 orang
atau dengan persentase (44%).

Menurut asumsi peneliti besarnya
jumlah remaja yang memiliki mekanisme
koping adaptif, dibandingkan dengan
yang mengalami koping maladaftif,
karena banyaknya remaja yang lebih
sering dirumah serta khawatir terinfeksi
Covid-19 atau khawatir membawa
pulang virus ke rumah saat beraktivitas
di luar.

2. Analisa bivariat
a. Pengaruh Mekanisme Koping
dan Tingkat Stres Remaja
dalam Menghadapi Pandemi
Covid-19 di SMP Bukit Raya

Pekanbaru
Hasil  penelitian yang telah
dilakukan peneliti di SMP Bukit Raya
Pekanbaru didapatkan hasil uji statistik
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menunjukkan p value 0,000 (<0,05) yang
berarti terdapat pengaruh mekanisme
koping dengan tingkat stres pada remaja
di SMP Bukit Raya Pekanbaru. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dian  (2021), hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat lebih dari
separuh atau 47 responden menggunakan
mekanisme koping yang adaptif (70%),
dan 13 responden  menggunakan
mekanisme koping maladaptif (30%).
Remaja sebenarnya dapat mengontrol
emosi pada dirinya, walaupun memiliki
kewaspadaan yang tinggi, lebih perhatian
pada masalah, memiliki persepsi yang
luas dan dapat menerima dukungan dari
orang lain (Stuart & Sundeen, 2012).

Hasil penelitian Nisa (2020)
menunjukkan bahwa remaja memiliki
mekanisme koping adaptif sebanyak 153
responden (56,67%), sedangkan remaja
yang memiliki mekanisme koping
maladaptif sebanyak 117 responden
(43,33%).

Penelitian yang dilakukan oleh
Andikawati (2020) dengan responden
sebanyak 132 orang, hasil statistik
penelitiannya menunjukkan p=0,001 (p-
value <0,005) yang artinya terdapat
hubungan antara tingkat stress dengan
strategi koping pada mahasiswa selama
pandemi Covid-19.

Menurut asumsi peneliti
mekanisme koping sangat berhubungan
dengan tingkat stres remaja karena
dengan mekanisme koping remaja bisa
beradaptasi dengan stres yang dialami.
Tingkat stres remaja cenderung di
pengaruhi oleh mekanise koping yang
digunakannya,  oleh  karena itu,
penggunaan mekanisme koping yang
baik akan membantu remaja dalam
menghadapi kondisi stres. Faktor lain
yang mempengaruhi stres remaja yaitu
dengan lebih seringnya remaja di rumah,
remaja akan cenderung  berekasi
berlebihan terhadap suatu situasi saat
menghadapi pandemi Covid-19 ini

berlangsung seperti merasa lebih mudah
marah, sulit untuk bersantai, sulit
beristirahat, serta merasa sulit
berkonsentrasi sehingga hal ini akan
menimbulkan stres tersendiri bagi remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat di simpulkan
bahwa, Tingkat stres remaja dalam
menghadapi pandemi covid-19,
mayoritas remaja memiliki tingkat stres
ringan yaitu sebanyak 58 orang (82,9%),
Sebagian besar responden memiliki
mekanisme  koping adaptif dalam
menghadapi pandemi covid-19 yaitu
sebanyak 65 orang (92,9%). Secara
umum hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh antara mekanisme koping dan
tingkat stres dalam menghadapi pandemi
Covid-19 di SMP Bukit Raya Pekanbaru,
dengan nilai p value 0,000 (<0,05)
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